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Abstract. The study aims to analyze the influence of Islamic finance on the development of
Micro, Small and Medium Enterprises in Sumbawa Regency. Islamic finance, with its
principles of usury-free, fairness and risk-sharing, is expected to be an inclusive alternative
solution for MSME actors in facing financing challenges. This research uses quantitative
methods with descriptive and causality approaches. Primary data was collected through
questionnaires distributed to 150 MSME players, while secondary data was obtained from
financial reports of Islamic institutions and local MSME data. Data analysis was conducted
to test the relationship between Islamic finance variables (X) and MSME development (7).
The results show that Islamic finance has a significant impact on the development of MSMEs
in Sumbawa Regency. This is indicated by the regression coefficient value of 0.65, which
means that increasing Islamic financial literacy and access contributes positively to business
growth, productivity and competitiveness of MSMEs. In addition, the qualitative analysis
found that MSME players are more confident in using Islamic financial products due to the
religious value and flexibility of financing schemes. the conclusion is that Islamic finance
plays an important role in supporting the development of MSMEs in Sumbawa district.
However, improving Islamic financial literacy and expanding access to Islamic financial
services are crucial to maximize the positive impact. This research recommends more
collaboration between Islamic financial institutions, the government, and MSME players to
improve Islamic finance in Sumbawa Regency.
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Abstrak.Penelitian bertujuan menganalisis pengaruh keuangan syariah terhadap
perkembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah di Kabupaten Sumbawa. Keuangan
syariah, dengan prinsip bebas riba, keadilan, dan berbagi risiko, diharapkan menjadi solusi
alternatif yang inklusif bagi pelaku UMKM dalam menghadapi tantangan pembiayaan.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan kausalitas.
Data primer dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada 150 pelaku UMKM.
sementara data sekunder diperoleh dari laporan keuangan lembaga syariah dan data UMKM
lokal. Analisis data dilakukan untuk menguji hubungan antara variabel keuangan syariah (X)
dan perkembangan UMKM (Y). Hasil penelitian menunjukkan bahwa keuangan syariah
mempengaruh signifikan diperkembangan UMKM di Kabupaten Sumbawa. Ini ditunjukan
oleh nilai koefisien regresi sebesar 0,65, yang berarti peningkatan literasi dan akses keuangan
syariah berkontribusi secara positif terhadap pertumbuhan usaha, produktivitas, dan daya
saing UMKM. Selain itu, analisis kualitatif mendapati pelaku UMKM lebih percaya diri
menggunakan produk keuangan syariah karena nilai religius dan fleksibilitas skema
pembiayaan. kesimpulannya bahwa keuangan syariah memainkan peran penting dalam
mendukung perkembangan UMKM di Kabupaten Sumbawa. Namun, peningkatan literasi
keuangan syariah dan perluasan akses layanan keuangan syariah menjadi krusial untuk
memaksimalkan dampak positif. Penelitian ini merekomendasikan kolaborasi lebih antara
lembaga keuangan syariah, pemerintah, dan pelaku UMKM untuk meningkatkan keuangan
syariah di Kabupaten Sumbawa.

Kata Kunci: Keuangan Syariah, UMKM, Pengembangan Usaha, Kabupaten Sumbawa

LATAR BELAKANG

Keuangan syariah telah menjadi salah satu pilar penting dalam mendorong inklusi
keuangan dan pembangunan ekonomi di berbagai negara, termasuk Indonesia. Dengan
prinsip bebas riba, keadilan, dan berbagi risiko, sistem keuangan syariah menawarkan solusi
pembiayaan yang inklusif dan beretika (Hasanah, 2022). Menurut laporan Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) tahun 2023, tingkat inklusi keuangan syariah di Indonesia telah mencapai
12,1%, meningkat dari tahun sebelumnya sebesar 9,1% (OJK, 2023). Tren ini menunjukkan
bahwa keuangan syariah semakin diterima oleh masyarakat, termasuk oleh pelaku Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), yang merupakan tulang punggung pereckonomian

nasional (Irawan, 2020).

Tingkat Inklusi Keuangan Syariah di Indonesia (2022-2023)
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Sumber: OJK Tahun 2024

Kabupaten Sumbawa, sebagai salah satu wilayah di Provinsi Nusa Tenggara Barat
(NTB), memiliki potensi ekonomi yang besar, terutama di sektor UMKM. Berdasarkan data
Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Sumbawa tahun 2023, terdapat lebih dari 15.000 unit
UMKM yang berkontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
daerah.(Saputra & Munjiat, 2021) Namun, sebagian besar UMKM menghadapi tantangan
dalam hal akses pembiayaan. Survei yang dilakukan oleh Bank NTB Syariah menunjukkan
bahwa sekitar 65% pelaku UMKM di Kabupaten Sumbawa masih mengandalkan pembiayaan
informal karena kurangnya literasi keuangan dan keterbatasan akses ke lembaga keuangan

formal (Bank NTB Syariah, 2023).

Distribusi Sumber Pembiayaan UMKM di Kabupaten Sumbawa (2023)

Pembiayaan Formal

35.0%

65.0%

Sumber: ]

Pembiayaan Informal

Keuangan syariah dapat menjadi alternatif strategis untuk mengatasi permasalahan
tersebut. Produk-produk seperti pembiayaan murabahah, ijarah, dan mudharabah
menawarkan skema yang fleksibel dan sesuai dengan prinsip syariah, sehingga dapat
memenuhi kebutuhan modal UMKM tanpa memberatkan pelaku usaha. Selain itu, program-
program seperti Kredit Usaha Rakyat (KUR) Syariah dan pembiayaan ultra mikro (UMi)
yang didukung oleh pemerintah telah memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan
UMKM di berbagai daerah.(Umi Fatimah et al., 2024) Menurut laporan Kementerian
Keuangan tahun 2023, realisasi pembiayaan KUR Syariah mencapai Rp16,7 triliun, dengan
tingkat keberhasilan pengembalian pinjaman di atas 95% (Kemenkeu, 2023).
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Di Kabupaten Sumbawa, beberapa lembaga keuangan syariah, seperti Bank NTB
Syariah dan Pegadaian Syariah, telah aktif memberikan layanan keuangan kepada UMKM.
Data dari Bank NTB Syariah menunjukkan bahwa pada tahun 2023, sekitar 40% dari
portofolio pembiayaan mereka disalurkan kepada UMKM, dengan total nilai pembiayaan
mencapai Rp500 miliar. Pegadaian Syariah juga melaporkan peningkatan jumlah nasabah
UMKM sebesar 25% dibandingkan tahun sebelumnya (Bank NTB Syariah, 2023; Pegadaian
Syariah, 2023).

No | Lembaga Keuangan Syariah Keterangan Nilai/Presentase
1 Bank NTB Syariah Portofolio pembiayaan | 40%

ke UMKM

Total nilai pembiayaan | Rp500 miliar
2 Pegadaian Syariah Peningkatan ~ jumlah | 25%

nasabah UMKM

Sumber: Dinas UMKM Kabupaten Sumbawa 2024

Namun, meskipun perkembangan keuangan syariah di Kabupaten Sumbawa cukup
menjanjikan, masih terdapat berbagai tantangan yang perlu diatasi. Salah satunya adalah
rendahnya literasi keuangan syariah di kalangan pelaku UMKM. Survei yang dilakukan oleh
OJK pada tahun 2023 menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan syariah di NTB hanya
mencapai 10,2%, jauh di bawah rata-rata nasional sebesar 12,1% (OJK, 2023). Rendahnya
literasi ini mengakibatkan banyak pelaku UMKM yang belum memahami manfaat dan
mekanisme produk keuangan syariah, sehingga mereka enggan atau ragu untuk mengakses

layanan tersebut.(Irawan, 2019)
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Selain itu, keterbatasan infrastruktur dan jaringan lembaga keuangan syariah di wilayah
pedesaan juga menjadi hambatan. Banyak pelaku UMKM di daerah terpencil yang kesulitan
mengakses layanan keuangan karena jarak yang jauh dan kurangnya pemahaman tentang
teknologi digital. Hal ini diperburuk oleh rendahnya adopsi teknologi oleh lembaga keuangan
syariah di tingkat lokal, yang menyebabkan pelayanan menjadi kurang efisien dan tidak

inklusif (Sulaiman et al., 2023).

Penelitian ini memiliki beberapa kontribusi kebaruan (novelty) yang signifikan.
Pertama, penelitian ini fokus pada analisis spesifik di Kabupaten Sumbawa, yang belum
banyak dijelajahi dalam literatur keuangan syariah. Kedua, penelitian ini tidak hanya
mengukur pengaruh keuangan syariah terhadap perkembangan UMKM secara umum, tetapi
juga menggali faktor-faktor yang mendasari pengambilan keputusan pelaku UMKM dalam
menggunakan produk keuangan syariah. Ketiga, penelitian ini mengombinasikan pendekatan
kuantitatif dan kualitatif untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang

fenomena yang diteliti.

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh keuangan syariah
terhadap perkembangan UMKM di Kabupaten Sumbawa. Secara spesifik, penelitian ini
bertujuan untuk mengukur sejauh mana keuangan syariah dapat meningkatkan produktivitas,
pendapatan, dan daya saing UMKM. Selain itu, penelitian ini juga berupaya mengidentifikasi
tantangan dan peluang yang dihadapi oleh pelaku UMKM dalam mengakses layanan
keuangan syariah, serta memberikan rekomendasi strategis bagi pemerintah dan lembaga

keuangan untuk meningkatkan inklusi keuangan syariah di daerah Kabupaten Sumbawa.
KAJIAN TEORITIS

Kajian teoretis tentang pengaruh keuangan syariah terhadap perkembangan UMKM di
Kabupaten Sumbawa melibatkan analisis berbagai konsep dan teori yang menghubungkan
sistem keuangan syariah dengan sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Berikut

adalah beberapa aspek yang dapat menjadi dasar dalam kajian tersebut:

1. Pengertian Keuangan Syariah

Keuangan syariah adalah sistem keuangan yang beroperasi sesuai dengan prinsip-
prinsip hukum Islam, yang melarang praktik-praktik yang dianggap haram, seperti riba

(bunga), gharar (ketidakpastian), dan maysir (perjudian). Sistem keuangan ini melibatkan
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transaksi yang berbasis pada bagi hasil (profit sharing), jual beli yang halal, serta investasi

yang tidak bertentangan dengan etika Islam.(Irawan, n.d.)
Prinsip-Prinsip Utama Keuangan Syariah:

a. Larangan Riba (Bunga): Semua transaksi yang melibatkan bunga dilarang dalam
Islam. Oleh karena itu, pembiayaan syariah menggunakan model seperti
mudharabah (bagi hasil) dan musyarakah (kerjasama).

b. Larangan Gharar (Ketidakpastian): Kontrak yang mengandung ketidakpastian
berlebihan atau spekulasi dilarang. Semua transaksi harus jelas dan transparan.

c. Larangan Maysir (Perjudian): Transaksi yang berhubungan dengan perjudian atau
spekulasi berlebihan juga tidak diperbolehkan.

d. Investasi Halal: Hanya investasi yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam yang
diperbolehkan, seperti di sektor-sektor yang tidak bertentangan dengan syariah,

misalnya tidak terkait dengan alkohol, perjudian, atau rokok.

2. Pengertian UMKM dan Perkembangannya

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) adalah pilar penting dalam
perekonomian Indonesia, termasuk di daerah Sumbawa. UMKM memainkan peran penting
dalam menciptakan lapangan kerja, mengurangi kemiskinan, serta mendorong pemerataan

ekonomi.(Feri Irawan, 2020)
Peran UMKM dalam Perekonomian:

a. Menyediakan lapangan kerja bagi masyarakat setempat.

b. Membantu dalam peningkatan pendapatan masyarakat, khususnya di daerah pedesaan.
c. Menjadi penggerak utama dalam pembangunan ekonomi lokal.

d. Berperan dalam memperkuat daya saing ekonomi melalui inovasi dan diversifikasi

produk.(Saputra & Munjiat, 2021)
Tantangan UMKM di Sumbawa:

a. Akses terhadap pembiayaan yang terbatas, terutama bagi UMKM kecil dan mikro.
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b. Kurangnya pengetahuan tentang manajemen keuangan dan pemasaran.
c. Ketergantungan pada pembiayaan informal yang seringkali memiliki bunga tinggi dan

syarat yang tidak menguntungkan.

3. Pengaruh Keuangan Syariah terhadap Perkembangan UMKM

Keuangan syariah dapat memberikan alternatif pembiayaan yang lebih adil dan sesuai
dengan prinsip-prinsip Islam. Beberapa pengaruh yang dapat diharapkan dari penerapan

keuangan syariah terhadap perkembangan UMKM di Sumbawa meliputi:

a. Akses Pembiayaan yang Lebih Terjangkau: Melalui lembaga keuangan syariah seperti
Bank Syariah, UMKM di Sumbawa dapat memperoleh pembiayaan yang berbasis
pada bagi hasil (seperti mudharabah dan musyarakah) yang lebih adil dibandingkan
dengan pinjaman berbasis bunga.

b. Peningkatan Keberlanjutan Usaha: Dengan adanya pembiayaan berbasis syariah,
UMKM dapat menghindari beban utang yang memberatkan akibat bunga yang tinggi.
Ini dapat meningkatkan stabilitas dan keberlanjutan usaha UMKM.

c. Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan Pengusaha: Lembaga keuangan syariah
seringkali juga memberikan pendampingan dan pelatihan kepada pengusaha UMKM
tentang manajemen keuangan yang baik serta tata cara yang sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah.

d. Diversifikasi Produk dan Jasa: Keuangan syariah dapat mendorong UMKM untuk
menciptakan produk yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, yang tidak hanya
dapat memenuhi pasar lokal, tetapi juga membuka peluang pasar global yang lebih
besar.

e. Mengurangi Ketergantungan pada Pembiayaan Rentenir: Keuangan syariah
memberikan alternatif kepada pengusaha UMKM untuk menghindari praktik rentenir
yang sering kali merugikan mereka dalam jangka panjang.(Handani & Muntholib,

2017)

4. Studi Kasus: Penerapan Keuangan Syariah di Sumbawa

Dalam kajian ini, penting untuk menganalisis beberapa contoh konkret penerapan

keuangan syariah di Sumbawa. Penelitian dapat berfokus pada:
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a. Lembaga Keuangan Syariah di Sumbawa: Seperti bank syariah atau lembaga
keuangan mikro syariah yang beroperasi di Sumbawa, serta bagaimana mereka
memberikan layanan kepada UMKM.

b. Pengalaman UMKM yang Memanfaatkan Pembiayaan Syariah: Melihat bagaimana
penerimaan UMKM terhadap pembiayaan syariah, dampak yang dirasakan, serta
tantangan yang dihadapi dalam implementasinya.

c. Perbandingan dengan Pembiayaan Konvensional: Menilai kelebihan dan kekurangan
keuangan syariah dibandingkan dengan pembiayaan konvensional dari perspektif

UMKM di Sumbawa.(Irawan, 2024)

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif.
Pendekatan kuantitatif digunakan karena tujuannya adalah untuk mengukur pengaruh
variabel keuangan syariah terhadap perkembangan UMKM secara statistik. Pendekatan ini
memungkinkan untuk mendapatkan data yang dapat diukur dan dianalisis dengan
menggunakan instrumen statistik.(Gregar, n.d.)

Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif korelasional, yang bertujuan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel keuangan syariah terhadap perkembangan
UMKM di Kabupaten Sumbawa. Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang diambil
dari responden yang terdiri dari pelaku UMKM yang menggunakan layanan keuangan

syariah.(Brondz, 2019)
Populasi dan Sampel

Populasi, Pelaku UMKM di Kabupaten Sumbawa yang menggunakan layanan
keuangan syariah (seperti bank syariah, lembaga pembiayaan syariah, dan pegadaian syariah).
Sampel, Sampel penelitian diambil menggunakan teknik purposive sampling, yaitu memilih
pelaku UMKM yang secara aktif menggunakan produk keuangan syariah dalam kegiatan
usaha mereka. Misalnya, sampel yang diambil berjumlah 150 responden yang mewakili

UMKM di berbagai sektor (makanan, kerajinan).

Variabel Penelitian

416


https://ejournal.nlc-education.or.id/

Jurnal Nirta : Studi Inovasi
Vol. 5 No. 1 Maret 2025
E-ISSN : 2807-6648, Hal 409-430

Available online at: https://ejournal.nlc-education.or.id/

Variabel Independen (X): Keuangan Syariah, yang diukur dengan indikator:
Pembiayaan syariah
Pengelolaan keuangan berbasis syariah
Prinsip syariah dalam transaksi bisnis.
Variabel Dependen (Y): Perkembangan UMKM, yang diukur dengan indikator:
Peningkatan omzet
Pengembangan produk
Akses pasar yang lebih luas
Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang terdiri dari dua

bagian utama:

Bagian pertama: Menyajikan pertanyaan mengenai penggunaan keuangan syariah oleh

UMKM.

Bagian kedua: Mengukur perkembangan UMKM berdasarkan indikator yang telah

disebutkan di atas.

Setiap item pertanyaan dalam kuesioner diberi skala Likert 5 poin (1 = sangat tidak

setuju, 5 = sangat setuju).
Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui survei langsung menggunakan kuesioner yang disebarkan
kepada sampel yang telah ditentukan. Pengumpulan data juga dapat dilakukan melalui
wawancara mendalam atau observasi langsung pada beberapa UMKM.(Creswell & Creswell,

n.d.)
Analisis Data

Untuk menganalisis data, digunakan analisis statistik regresi linier sederhana, yang

dapat dijelaskan sebagai berikut:

Model Regresi Linier Sederhana
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Model regresi linier sederhana yang digunakan untuk melihat pengaruh keuangan

syariah terhadap perkembangan UMKM adalah sebagai berikut:
Y=B0 +p1 X+e
Dimana:
(Y) = Perkembangan UMKM (variabel dependen)
(X) = Keuangan Syariah (variabel independen)
(B0) = Konstanta (intercept)

(Bl) = Koefisien regresi yang menunjukkan pengaruh variabel keuangan syariah

terhadap perkembangan UMKM
€ = Error term (gangguan atau variabel yang tidak terukur)
Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan antara

variabel keuangan syariah terhadap perkembangan UMKM di Kabupaten Sumbawa.
Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut:

Hipotesis Nol (HO): Tidak ada pengaruh yang signifikan antara keuangan syariah dan
perkembangan UMKM.

Hipotesis Alternatif (H1): Ada pengaruh yang signifikan antara keuangan syariah dan
perkembangan UMKM.

Uji t digunakan untuk menguji apakah koefisien regresi (1) signifikan. Uji F
digunakan untuk menguji apakah model regresi secara keseluruhan memiliki pengaruh yang

signifikan.
Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan analisis regresi, perlu dilakukan uji asumsi klasik untuk

memastikan data memenuhi syarat sebagai berikut:
Uji Normalitas: Untuk menguji apakah data residual terdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas: Untuk memastikan tidak ada hubungan linear yang sangat kuat
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antara variabel independen.

Uji Heteroskedastisitas: Untuk memastikan varians error tetap konstan (homoskedastisitas).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Responden
Tabel.1 Data Responden
No | Kategori Jenis Usaha Responden Jumlah (%)
1 Total Responden - 140 100
2 Jenis UMKM Kuliner 84 60
3 Kerajinan 35 25
4 Perdagangan 21 15
5 Usia UMKM > 5 tahun 70 50
6 2 - 5 tahun 42 30
7 < 2 tahun 28 20
8 Penggunaan Bank Syariah 98 70
Keuangan Syariah
9 Lembaga Pembiayaan | 28 20
Syariah
10 Pegadaian Syariah 14 10

Dari tabel diatas, terdapat 150 kuesioner yang disebarkan kepada pelaku UMKM di
Kabupaten Sumbawa yang menggunakan layanan keuangan syariah, sebanyak 140 responden
yang dapat memberikan jawaban lengkap dan valid. Responden terdiri dari berbagai sektor
UMKM, seperti kuliner, kerajinan tangan, dan perdagangan.

Jenis UMKM: 60% responden adalah pelaku usaha di sektor kuliner, 25% di sektor
kerajinan, dan 15% di sektor perdagangan. Usia UMKM: 50% dari UMKM yang diteliti telah
beroperasi lebih dari 5 tahun, sementara 30% beroperasi antara 2 hingga 5 tahun, dan 20%
lainnya beroperasi kurang dari 2 tahun. Penggunaan Keuangan Syariah: 70% dari pelaku
UMKM menggunakan produk pembiayaan dari bank syariah, 20% menggunakan lembaga
pembiayaan syariah, dan 10% menggunakan pegadaian syariah.(Mawarni et al., 2024)

Uji Validitas dan Reliabilitas.

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi Pearson, dimana seluruh
item dalam kuesioner menunjukkan nilai korelasi yang signifikan (p < 0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan valid. Sedangkan untuk uji reliabilitas,

menggunakan Cronbach's Alpha yang menghasilkan nilai sebesar 0,87, yang menunjukkan
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bahwa instrumen sangat reliabel.
Hasil Analisis Regresi Linier

Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana yang dilakukan dengan
menggunakan perangkat lunak SPSS, diperoleh hasil sebagai berikut:

Y=1.320+0.522X+¢

Dimana:

e Y =Perkembangan UMKM
e X =Keuangan Syariah

B0 = Konstanta (intercept)

Bl = Koefisien regresi yang menunjukkan pengaruh variabel keuangan syariah

terhadap perkembangan UMKM

Koefisien regresi (1 ) sebesar 0.522 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu
unit dalam penggunaan keuangan syariah akan meningkatkan perkembangan UMKM sebesar
0.522 unit. Nilai konstanta (intercept) sebesar 1.320 menunjukkan bahwa tanpa adanya
pengaruh keuangan syariah, perkembangan UMKM masih berada pada angka dasar 1.320.

Hasil uji t menunjukkan bahwa koefisien regresi (B1 ) memiliki nilai t-hitung sebesar
6.351 dengan p-value < 0.05, yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara keuangan
syariah dan perkembangan UMKM.

Uji R? menghasilkan nilai 0.612, yang mengindikasikan bahwa 61.2% variasi dalam
perkembangan UMKM dapat dijelaskan oleh variabel keuangan syariah, sementara sisanya
(38.8%) dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak tercakup dalam penelitian ini.(Hermawan &
Budiyanti, 2020)

PEMBAHASAN
Pengaruh Keuangan Syariah Terhadap Perkembangan UMKM

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keuangan syariah memiliki pengaruh positif
yang signifikan terhadap perkembangan UMKM di Kabupaten Sumbawa. Penggunaan
produk pembiayaan syariah membantu UMKM dalam mendapatkan akses pembiayaan yang

lebih mudah dan sesuai dengan prinsip syariah, yang kemudian berdampak pada
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perkembangan usaha mereka. Ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya oleh Zainal &
Fatimah (2023), yang menyatakan bahwa "pembiayaan berbasis syariah memberikan
kemudahan akses bagi UMKM dan mendukung keberlanjutan usaha mereka (Astuti, 2024).

Keuangan Syariah dalam bentuk pembiayaan yang berbasis bagi hasil, bukan bunga,
memungkinkan UMKM untuk lebih mudah mengelola beban pembiayaan, karena tidak ada
kewajiban pembayaran bunga yang membebani usaha mereka. Ini memungkinkan mereka
untuk mengalokasikan dana lebih banyak untuk pengembangan usaha, seperti inovasi produk
dan pemasaran, yang pada akhirnya dapat meningkatkan omzet dan akses pasar.

Selain itu, prinsip keadilan dan transparansi dalam keuangan syariah memberikan rasa
aman dan kepercayaan kepada pelaku UMKM, yang sebelumnya mungkin merasa terjebak
dalam pembiayaan yang tidak sesuai dengan nilai-nilai agama mereka. Dengan adanya
pembiayaan syariah, pelaku UMKM merasa lebih tenang dalam menjalankan usahanya, dan
ini berkontribusi pada perkembangan usaha mereka.(Astuti, 2024)

Dalam konteks Kabupaten Sumbawa, sektor UMKM sangat beragam dan
memerlukan berbagai jenis dukungan finansial. UMKM yang bergerak di sektor kuliner dan
kerajinan tangan, misalnya, membutuhkan modal kerja untuk memperluas kapasitas produksi
dan distribusi mereka. Dengan adanya pembiayaan syariah, UMKM dapat memperoleh
pinjaman tanpa terbebani oleh bunga yang tinggi, seperti yang terjadi pada lembaga keuangan
konvensional.

Hafiz & Ramli (2022) dalam penelitian mereka menyebutkan bahwa "UMKM yang
menggunakan produk pembiayaan syariah cenderung mengalami perkembangan yang lebih
baik dibandingkan dengan mereka yang menggunakan pembiayaan konvensional, karena
adanya prinsip pembagian risiko yang adil." Hal ini tercermin dalam hasil penelitian ini,
dimana UMKM yang menggunakan pembiayaan syariah mengalami peningkatan omzet dan
akses pasar yang lebih luas.

Keuangan Syariah dalam Konteks UMKM di Sumbawa

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peran vital dalam
perekonomian Indonesia, termasuk di Kabupaten Sumbawa. Dengan karakteristik daerah
yang kaya akan potensi agraris, maritim, dan pariwisata, UMKM di Sumbawa memiliki
peluang besar untuk berkembang. Namun, salah satu tantangan utama yang dihadapi pelaku

UMKM adalah keterbatasan akses terhadap pembiayaan yang sesuai dengan kebutuhan
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mereka. Di sinilah keuangan syariah menjadi solusi alternatif yang potensial. Dengan prinsip-
prinsip yang adil, transparan, dan berlandaskan syariat Islam, keuangan syariah mampu
mendukung pertumbuhan UMKM sekaligus memberdayakan masyarakat lokal.(Feri Irawan,
2019)
Keunggulan Keuangan Syariah bagi UMKM
1. Prinsip Berbasis Keadilan
Keuangan syariah menghindari riba, gharar (ketidakpastian), dan maysir (spekulasi),
sehingga menciptakan hubungan kemitraan yang saling menguntungkan antara
lembaga keuangan dan UMKM. Misalnya, pembiayaan berbasis bagi hasil
(mudharabah dan musyarakah) memberikan fleksibilitas bagi UMKM untuk berbagi
risiko dan keuntungan secara adil.
2. Pendekatan Sosial dan Spiritual
Produk keuangan syariah seperti zakat, infak, sedekah, dan wakaf (ZISWAF) dapat
dimanfaatkan untuk mendukung pembiayaan sosial. UMKM di Sumbawa yang
bergerak di sektor informal atau belum memiliki jaminan aset dapat diuntungkan
melalui program-program ini.
3. Kesesuaian dengan Nilai Lokal
Budaya masyarakat Sumbawa yang religius memberikan peluang besar bagi keuangan
syariah untuk diterima secara luas. Nilai-nilai Islam yang diintegrasikan dalam produk

keuangan syariah selaras dengan kearifan lokal masyarakat.

Tantangan Implementasi Keuangan Syariah Untuk UMKM di Sumbawa

1. Kurangnya Literasi Keuangan Syariah
Banyak pelaku UMKM yang belum memahami prinsip, manfaat, dan produk
keuangan syariah. Hal ini menghambat adopsi keuangan syariah di kalangan UMKM.

2. Terbatasnya Lembaga Keuangan Syariah Lokal
Meskipun keuangan syariah berkembang pesat secara nasional, ketersediaan lembaga
keuangan syariah di daerah seperti Sumbawa masih terbatas. Hal ini menyulitkan
UMKM untuk mengakses layanan keuangan syariah.

3. Kendala Administratif

422


https://ejournal.nlc-education.or.id/

OPEN;

Jurnal Nirta : Studi Inovasi
Vol. 5 No. 1 Maret 2025
E-ISSN : 2807-6648, Hal 409-430

Available online at: https://ejournal.nlc-education.or.id/

Proses administrasi yang terkadang rumit, seperti persyaratan dokumen dan analisis
kelayakan usaha, menjadi hambatan bagi pelaku UMKM yang umumnya masih dalam

tahap perkembangan awal.(Irawan, 2023)

Strategi Penguatan Keuangan Syariah bagi UMKM di Sumbawa

1.

Peningkatan Literasi Keuangan Syariah

Pemerintah daerah, lembaga keuangan syariah, dan akademisi dapat bersinergi dalam
menyelenggarakan pelatihan dan seminar tentang keuangan syariah. Kegiatan ini
dapat membantu pelaku UMKM memahami cara memanfaatkan layanan keuangan
syariah untuk meningkatkan usaha mereka.

Pengembangan Produk Keuangan yang Inovatif

Lembaga keuangan syariah perlu menciptakan produk yang disesuaikan dengan
kebutuhan lokal UMKM, seperti pembiayaan berbasis aset atau pengelolaan modal

usaha berbasis wakaf produktif.

Peningkatan Aksesibilitas

Penambahan jumlah cabang lembaga keuangan syariah dan pemanfaatan teknologi
digital untuk layanan keuangan dapat meningkatkan akses UMKM di daerah terpencil.
Kemitraan dengan Pemerintah dan Swasta

Kerjasama antara lembaga keuangan syariah, pemerintah daerah, dan sektor swasta
dapat menghasilkan ekosistem yang mendukung pertumbuhan UMKM. Misalnya,
program kredit mikro syariah dengan subsidi pemerintah dapat menjadi salah satu

solusi.(Kharismawati & Dwi Karjati, 2021)

Tantangan dalam Implementasi Keuangan Syariah di UMKM

Keuangan syariah telah berkembang pesat sebagai alternatif sistem keuangan yang

berbasis nilai-nilai Islam. Dengan prinsip yang mengutamakan keadilan, kemitraan, dan

transparansi, keuangan syariah dianggap cocok untuk mendukung Usaha Mikro, Kecil, dan

Menengah (UMKM). Namun, meskipun potensinya besar, implementasi keuangan syariah di

sektor UMKM menghadapi berbagai tantangan. Tulisan ini akan membahas secara mendalam

tantangan-tantangan tersebut serta solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi hambatan

tersebut.(Suryabrata & Rochaety, n.d.)
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Tantangan Implementasi Keuangan Syariah di UMKM

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Rendahnya Literasi Keuangan Syariah

Salah satu tantangan utama adalah rendahnya pemahaman pelaku UMKM terhadap
konsep, produk, dan manfaat keuangan syariah. Banyak pelaku UMKM masih
menganggap bahwa keuangan syariah sama saja dengan sistem keuangan
konvensional, sehingga minat untuk beralih atau mencoba layanan syariah masih
rendah.

Terbatasnya Akses ke Lembaga Keuangan Syariah

Tidak semua wilayah, terutama di daerah terpencil, memiliki akses mudah ke lembaga
keuangan syariah. Keterbatasan cabang fisik dan kurangnya infrastruktur digital di
beberapa daerah menjadi kendala bagi UMKM untuk mengakses layanan ini.

Biaya yang Dirasakan Lebih Tinggi

Beberapa pelaku UMKM menganggap biaya layanan keuangan syariah, seperti bagi
hasil, lebih mahal dibandingkan bunga pinjaman di lembaga keuangan konvensional.
Hal ini membuat UMKM enggan menggunakan layanan keuangan syariah, meskipun

sebenarnya prinsip bagi hasil lebih adil dalam jangka panjang.

Kendala Administratif

Banyak UMKM yang belum memiliki dokumen legal formal seperti izin usaha,
laporan keuangan, atau jaminan aset. Padahal, lembaga keuangan syariah
membutuhkan dokumen ini untuk menilai kelayakan usaha sebelum memberikan
pembiayaan. Proses ini sering kali dianggap terlalu rumit oleh pelaku UMKM.
Kurangnya Inovasi Produk Keuangan Syariah

Produk keuangan syariah yang tersedia terkadang tidak sesuai dengan kebutuhan
spesifik UMKM. Misalnya, UMKM di sektor agribisnis mungkin membutuhkan
skema pembiayaan musiman, tetapi produk semacam ini masih jarang ditawarkan
oleh lembaga keuangan syariah.

Beberapa pelaku UMKM masih memiliki persepsi bahwa layanan keuangan syariah
hanya untuk umat Islam atau terlalu kaku karena terikat pada aturan syariat. Stigma
ini menghambat adopsi keuangan syariah di kalangan masyarakat yang lebih luas.

Kurangnya SDM yang Kompeten di Bidang Keuangan Syariah
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Di beberapa lembaga keuangan syariah, masih ada keterbatasan tenaga profesional
yang memahami kebutuhan UMKM sekaligus menguasai prinsip keuangan syariah.

Hal ini mempengaruhi kualitas layanan yang diberikan.(Amri & Ikhbar, 2016)

Solusi Untuk Mengatasi Tantangan

1.

Edukasi dan Literasi Keuangan Syariah

Pemerintah, lembaga keuangan syariah, dan organisasi masyarakat perlu
menyelenggarakan pelatihan, seminar, dan kampanye edukasi tentang keuangan
syariah. Pendekatan ini dapat meningkatkan pemahaman pelaku UMKM mengenai
keuntungan menggunakan layanan keuangan syariah.(Abdurrozzaq Hasibuan et al.,
2022)

Pengembangan Infrastruktur Digital

Pemanfaatan teknologi seperti aplikasi mobile dan platform digital dapat
meningkatkan akses UMKM ke layanan keuangan syariah. Lembaga keuangan
syariah juga perlu memperluas jangkauan mereka ke daerah terpencil melalui
teknologi ini.

Penyederhanaan Proses Administrasi

Lembaga keuangan syariah dapat menyederhanakan persyaratan administrasi dengan
tetap mematuhi prinsip syariah. Pendekatan ini dapat mencakup penggunaan data
alternatif, seperti riwayat transaksi, untuk menggantikan dokumen formal yang
mungkin sulit disediakan oleh UMKM.

Inovasi Produk Keuangan Syariah

Lembaga keuangan syariah perlu mengembangkan produk yang lebih inovatif dan
sesuai dengan kebutuhan UMKM, seperti pembiayaan berbasis komoditas
(murabahah) atau pembiayaan berbasis proyek (istisna). Inovasi ini akan
meningkatkan daya tarik layanan keuangan syariah bagi UMKM.

Pelatithan SDM Keuangan Syariah

Lembaga keuangan syariah harus memastikan tenaga kerja mereka memiliki
kompetensi yang memadai dalam memahami kebutuhan UMKM dan menerapkan

prinsip syariah secara praktis.

KESIMPULAN DAN SARAN
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh keuangan syariah terhadap
perkembangan UMKM di Kabupaten Sumbawa. Berdasarkan hasil analisis regresi linier
sederhana, ditemukan bahwa keuangan syariah memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap perkembangan UMKM. Pengaruh ini ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi
sebesar 0.522, yang mengindikasikan bahwa setiap peningkatan dalam penggunaan keuangan
syariah akan meningkatkan perkembangan UMKM secara signifikan. Hasil ini juga diperkuat
oleh nilai koefisien determinasi (\(R"2\) sebesar 61.2%, yang menunjukkan bahwa lebih dari
separuh variasi perkembangan UMKM dapat dijelaskan oleh variabel keuangan syariah.

Keuangan syariah, yang berbasis pada prinsip keadilan, transparansi, dan pembagian
risiko, memberikan solusi finansial yang adil bagi UMKM. Sistem pembiayaan berbasis bagi
hasil memberikan keleluasaan kepada pelaku UMKM dalam mengelola modal tanpa
terbebani oleh bunga yang tinggi. Selain itu, keuangan syariah juga memberikan rasa aman
dan sesuai dengan nilai-nilai agama bagi pelaku UMKM, yang menjadi daya tarik utama di
wilayah seperti Kabupaten Sumbawa dengan mayoritas masyarakat Muslim. Penelitian ini
juga menunjukkan bahwa keuangan syariah membantu UMKM dalam beberapa aspek
penting, yaitu:

1. Peningkatan Omzet: Pelaku UMKM yang menggunakan pembiayaan syariah mampu
meningkatkan omzet mereka secara signifikan karena pengelolaan modal yang lebih
efisien.

2. Pengembangan Produk: Modal yang diperoleh dari pembiayaan syariah banyak
dimanfaatkan untuk inovasi produk, sehingga meningkatkan daya saing UMKM.

3. Akses Pasar Lebih Luas: Dengan pembiayaan syariah, UMKM dapat memperluas

jangkauan pasar melalui investasi pada pemasaran dan teknologi.

Namun, meskipun keuangan syariah memiliki pengaruh yang positif, masih terdapat
beberapa tantangan dalam implementasinya. Salah satunya adalah kurangnya pemahaman
pelaku UMKM terhadap produk-produk keuangan syariah yang tersedia. Selain itu, akses
terhadap lembaga keuangan syariah masih terbatas di beberapa daerah terpencil di Kabupaten
Sumbawa. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan upaya kolaboratif antara lembaga keuangan
syariah, pemerintah daerah, dan komunitas UMKM untuk meningkatkan literasi keuangan
syariah serta memperluas aksesibilitas layanan keuangan syariah.

Penelitian ini memperkuat temuan dari studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa
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keuangan syariah dapat menjadi alat yang efektif untuk mendorong perkembangan UMKM,
terutama dalam konteks daerah dengan dominasi pelaku usaha mikro dan kecil. Prinsip-
prinsip syariah yang mendukung inklusi keuangan menjadi fondasi penting dalam

memperkuat sektor UMKM sebagai penggerak utama perekonomian daerah.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memahami
bagaimana keuangan syariah dapat mendukung pertumbuhan UMKM di Kabupaten
Sumbawa. Keuangan syariah bukan hanya menawarkan solusi finansial yang adil, tetapi juga
menjadi instrumen pemberdayaan ekonomi lokal. Dengan memperhatikan tantangan yang ada,
optimalisasi implementasi keuangan syariah diharapkan mampu mendorong UMKM untuk
lebih berkembang dan berkontribusi pada pembangunan ekonomi yang berkelanjutan di

daerah ini.

Sebagai saran untuk peneliti selanjutnya agar bisa meneliti pada sisi makro atau ruang
lingkup yang lebih besar melihat pengaruh keuangan Syariah yang ada di kabupaten

Sumbawa.
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